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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari desain didaktis materi 

bilangan bulat yang dibuat sesuai dengan kesulitan yang dialami siswa tunagrahita. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif berdasarkan tahapan 

Didactical Design Research (DDR). Metode ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu: 

tahap analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran, tahap metapedadidaktik, dan 

tahap retrosfektif. Desain didaktis berupa modul yang memuat permasalahan-

permasalahan berdasarkan kesulitan siswa tunagrahita. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa desain didaktis yang diberikan dapat meminimalisir kesulitan 

siswa tunagrahita, hal tersebut dapat terlihat dari pengerjaan modulnya. 

Kata Kunci: Desain didaktis, Bilangan Bulat, Tunagrahita, DDR 

Abstract 

This research aims toknowing the impact of the didactic design of integer material which is 

made according to the difficulties experienced by mentally retarded students. The research 

was conducted using qualitative methods based on the Didactical Design Research (DDR) 

stages. This method is carried out through three stages, namely: the stage of analyzing the 

didactic situation before learning, the metapedadidactic stage, and the retrospective stage. 

The didactic design is in the form of a module that contains problems based on the difficulties 

of mentally reterded students. The results of the study indicate that the didactic design 

provided can minimize the difficulties of mentally retarded students, this can be seen from 

the work of the module. 

Keywords: Didactical design, Integer, Mental retardation, DDR 

 

1. Pendahuluan 

Menurut Lestari (2017) bahwa tunagrahita merupakan anak yang 

mempunyai kelainan dan keterbatasan intelektual dibandingkan anak yang 

normal. Ariyani (2013) menyatakan bahwa siswa tunagrahita menghadapi 

kesulitan dalam bidang akademik seperti berhitung. Akibatnya sukar bagi 

mereka untuk mengikuti konsep belajar matematika yang bersifat abstrak. 

Hasil ini sesuai dengan pendapat Wasielewski (2016) menyatakan bahwa 

siswa tunagrahita menghadapi lebih banyak hambatan daripada siswa 

normal. Dalam pengajaran matematika bagi siswa tunagrahita tidak 
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langsung pada tahap pembelajaran abstrak, tetapi berkembang dari konkrit, 

semi konkrit dan abstrak. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Meika et al. (2022) bahwa dalam 

menyelesaikan materi bilangan bulat kesulitan yang dialami oleh siswa 

tunagrahita adalah menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat dalam 

bentuk soal cerita, konsep operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, kendala yang dialami oleh guru dalam pengajarannya yaitu ketika 

siswa tunagrahita tidak dapat memahami materi yang diajarkan, guru 

mencari materi lain yang lebih mudah, dikarenakan kesulitan dalam 

mengembangkan meteri tersebut. Seorang guru harus cermat dalam 

menyusun desain materinya untuk menghasilkan pembelajaran yang 

berkualitas. Hal ini sependapat dengan Cahyadi (2019) bahwa bahan ajar 

merupakan bagian yang penting dalam menentukan kualitas pembelajaran.  

 

Menurut Friantini et al. (2020) menyatakan bahwa bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar yang disusun secara sistematis. Aisah et al. (2016) 

menyatakan bahwa desain didaktis merupakan hasil dari penelitian 

berdasarkan dari kesulitan belajar kemudian diubah menjadi sebuah 

rancangan pembelajaran untuk mengatasi kesulitan tersebut. Dari 

permasalahan tersebut maka peneliti akan membuat desain didaktis 

berdasarkan kesulitan yang dialami oleh siswa agar dapat meminimalisir 

kesulitan yang dialami oleh siswa tunagrahita tersebut.  

 

2. Metode 

Metode dalam penelitian ini yaitu kualitatif berdasarkan dengan tahapan 

Didactical Design Research (DDR). Suryadi (2013) menyatakan bahwa tahapan-

tahapan DDR yaitu tahap analisis prosfektif, yaitu mengidentifikasi learning 

obstacle kemudian menyusun dan mendesain bahan ajar sesuai dengan 

learning obstacle yang telah ditemukan. Tahap metapedadidaktik, yaitu 

mengimplementasikan bahan ajar yang telah dibuat dan menganalisis situasi 

didaktis dari berbagai respon dari subjek. Dan tahap retrosfektif, yaitu 

mengaitkan hasil analisis prosfektif dengan hasil analisis metapedadidaktik 

yang kemudian menghasilkan desain didaktis revisi. Penelitian ini dilakukan 

di SKh Bahari Labuan pada siswa tunagrahita kelas X SMALB semester 

genap tahun ajaran 2021/2022 dengan subjek berjumlah tiga orang siswa 

tunagrahita. Data dikumpulkan melalui tes, wawancara tak berstruktur, 

validasi bahan ajar, dan observasi. Hasil validasi modul dari masing-masing 

validator dihitung dengan rumus berikut. 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝛴(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟)

𝛴(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙)
     (1) 

Untuk menghitung rata-rata persentase keseluruhan hasil validasi modul 

menggunakan rumus berikut: 

𝑝 =
𝑟𝑥𝑦1+𝑟𝑥𝑦2+𝑟𝑥𝑦3

𝑛
        (2) 

Keterangan: 

𝑝 = Persentase keseluruhan validasi bahan ajar 

𝑟𝑥𝑦1 = Hasil validasi para ahli 

𝑛     = Banyaknya validator 

 

3. Hasil Penelitian 

Hasil dari peneltian ini adalah mengetahui dampak dari 

pengimplementasian bahan ajar yang telah dibuat sesuai dengan kesulitan 

siswa tunagrahita. Sebelum bahan ajar (modul) diujikan atau 

diimplementasikan kepada siswa, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh 

tiga orang validator yaitu dari segi materi dan bahasa nya. Berdasarkan 

perhitungan komponen yang divalidasi, hasil validasi modul dari masing-

masing validator disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil penilaian validator 

Validator (V) Persentase Kriteria 

𝑉1 94,64% Sangat valid 
𝑉2 82,14% Cukup valid 
𝑉3 90,48% Sangat Valid 

 

Tabel 1 menunjukkan rekapitulasi hasil penilaian dari setiap validator, 

kemudian proses selanjutnya dilakukan analisis rata-rata persentase 

penilaian dari semua validator sebagai berikut: 

𝑝 =
94,64%+82,14%+90.48%

3
= 89,09%      (3) 

 

Setelah menghitung jumlah rata-rata persentase, maka kita dapat melihat kriteria 

persentase rata-rata hasil validasi pada Tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Deskripsi persentase rata-rata hasil validasi 

No. Interval Deskripsi 

1. 1,00% − 50,00%  Tidak valid atau tidak boleh digunakan  

2. 50,01% − 70,00% 
Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena 

perlu revisi besar 

3. 70,01% − 85,00% 
Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu 

revisi kecil 

4. 85,01% − 100,00% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi 
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dari perhitungan rata-rata persentase 

penilaiannya (3), terlihat persentase keseluruhan penilaian validator adalah 89,09% 

dan termasuk pada kategori sangat valid untuk diimplementasikan. 

 

Implementasi Bahan Ajar Pertemuan Ke-1 

Implementasi pertemuan ke-1 dilakukan dengan jumlah sebanyak tiga siswa 

tunagrahita. Siswa diminta untuk menyelesaikan Teladan A pada 

permasalahan 1, Teladan B pada permasalahan 1 dan 2, dan Teladan C pada 

permasalahan 1 dan 2, terkait dengan penyelesaian operasi penjumlahan. 

 

Penyelesaian permasalahan pada Teladan A terkait dengan penyelesaian 

operasi penjumlahan menggunakan gambar, pada permasalahan tersebut 

siswa diminta untuk mengitung jumlah setiap boneka yang terdapat dalam 

kotak tersaji dalam Gambar 1 sebagai berikut.  

 

 
  

 

Gambar 1. Jawaban siswa pada Teladan A 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan siswa 3 dapat 

menghitung benda dan menuliskan lambang bilangannya dengan benar dan 

sesuai. Putra & Setiawati (2018) menyatakan bahwa desain didaktis 

dirancang untuk mengurangi kesulitan belajar yang timbul, sehingga siswa 

mampu memahami konsep matematika secara umum. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Wende (2022) bahwa kemampuan berhitung 

anak tunagrahita pada materi penjumlahan mengalami peningkatan ketika 

menggunakan media bergambar. 

 

Penyelesaian permasalahan 1 dan 2 pada Teladan B terkait dengan 

penyelesaian operasi penjumlahan menggunakan garis bilangan tersaji 

dalam Gambar 2 sebagai berikut.  

Siswa-1 Siswa-2 Siswa-3 
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Gambar 2. Jawaban siswa pada Teladan B 

 

Berdasarkan Gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan 

siswa 3 dapat mengerjakan soal dengan baik, walaupun dibutuhkan 

penjelasan berulang dalam memberikan pemahaman pengerjaannya. 

Syahwela (2020) menyatakan bawa karakteristik matematika yang bersifat 

abstrak masih dianggap sebagai faktor penyulit bagi siswa yang akan 

mempelajarinya. Berdasarkan hasil pengamatan dari Susanti et al (2013) 

bahwa kemampuan anak tunagrahita dalam penjumlahan ada peningkatan 

ketika menggunakan garis bilangan. 

 

Penyelesaian Teladan C pada permasalahan 1 dan 2 terkait dengan 

penyelesaian operasi penjumlahan menggunakan konsep matematika tersaji 

dalam Gambar 3 sebagai berikut.  

 

 
 

Gambar 3. Jawaban siswa pada Teladan C 

 

Berdasarkan Gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan 

siswa 3 dapat mengerjakan dengan benar tetapi untuk penjumlahan lebih 

Siswa-1 Siswa-2 Siswa-3 

Siswa-1 Siswa-2 Siswa-3 
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dari 10 mereka membutuhkan bantuan jari atau benda. Berdasarkan 

penelitian dari Oktafiyani (2019) bahwa siswa tunagrahita mengalami 

kesulitan memahami soal, keterampilan matematika dasar, menulis simbol 

matematika, dan berhitung. Maka tidak heran jika mereka masih 

membutuhkan bantuan jari atau benda-benda dalam menjawabnya. 

 

Diva & Purwaningrum (2022) menyatakan bahwa materi mudah diterima 

jika umpan baliknya positif serta siswa juga terlibat dalam pembelajaran. 

Sedangkan Lestari & Umbara (2022) menyatakan bahwa untuk 

meminimalisir munculnya hambatan-hambatan belajar dibutuhkan 

rancangan pembelajaran yang tepat. Berdasarkan pendapat tersebut bisa 

disimpulkan desain didaktis mengenai materi penjumlahan dapat 

meminimalisir kesulitan siswa. 

 

Implementasi Bahan Ajar Pertemuan Ke-2 

Implementasi pertemuan ke-2 dilakukan  dengan jumlah sebanyak tiga 

orang. Siswa diminta untuk menyelesaikan Teladan D pada permasalahan 1, 

Teladan E pada permasalahan 1 dan 2, dan Teladan F pada permasalahan 1 

dan 2, terkait dengan penyelesaian operasi pengurangan. 

 

Penyelesaian soal pada Teladan D permasalahan 1 siswa diminta untuk 

menyelesaikan operasi pengurangan dengan menggunakan gambar, tersaji 

dalam Gambar 4 sebagai berikut.  

 

 
 

Gambar 4. Jawaban siswa pada Teladan D 

 

Pada Gambar 4 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan siswa 3 

dapat mengerjakan soal tersebut. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan Pasiakan (2021) bahwa data yang diperoleh menunjukkan 

terdapat salah satu anak tunagrahita kurang mampu memahami 

Siswa-1 Siswa-2 Siswa-3 
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pengurangan dan hanya dapat mengenal angka dari 1-10. Tetapi jika dilihat 

dari pengerjaan modul mengenai materi pengurangan dengan gambar siswa 

tunagrahita dapat menghitungnya dengan benar. 

 

Penyelesaian pada Teladan E permasalahan 1 dan 2 terkait dengan 

penyelesaian operasi pengurangan menggunakan garis bilangan yang tersaji 

pada Gambar 5 sebagai berikut.  

 

 
 

 
 

 
 

Gambar 5. Jawaban siswa pada Teladan E 

 

Siswa-1 

Siswa-2 

Siswa-3 
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Gambar 5 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan siswa 3 dapat 

mengerjakannya dengan benar. Tetapi, sebelum mengerjakan soal tersebut 

mereka mengalami kesulitan dalam memahami contoh soal yaitu mengenai 

menarik garis dalam bentuk pengurangan, sehingga pada permasalahan 1 

peneliti menjelaskan dengan berulang dan memberikan contoh nyata kepada 

siswa. Aras et al. (2021) menyatakan bahwa penggunaan media garis 

bilangan berhasil meningkatkan hasil belajar matematika dan kemampuan 

berhitung bilangan bulat. Jika dilihat dari pengerjaan modulnya siswa 

tunagrahita dapat mengerjakan materi pengurangan menggunakan garis 

bilangan dengan benar. Penyelesaian Teladan F pada permasalahan 1 dan 2 

terkait dengan penyelesaian operasi pengurangan menggunakan konsep 

matematika yang tersaji dalam Gambar 6. 

 

 
 

 
 

Siswa-1 

Siswa-2 
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Gambar 6. Jawaban siswa pada Teladan F 

 

Pada Gambar 6 tersebut siswa 1, siswa 2, dan siswa 3 dapat mengerjakan 

soal tersebut dengan bantuan jari. 

 

Implementasi Bahan Ajar Pertemuan Ke-3 

Implementasi pertemuan ke-3 dilakukan dengan jumlah siswa sebanyak tiga 

orang. Siswa diminta untuk menyelesaikan Teladan G pada permasalahan 1, 

Teladan H pada permasalahan 1 dan 2 materi perkalian. kemudian Teladan I 

pada permasalahan 1, Teladan J permasalahan 1 dan 2 materi pembagian. 

Penyelesaian permasalahan pada Teladan G pada permasalahan 1 terkait 

materi penyelesaian operasi perkalian menggunakan gambar yang tersaji 

dalam Gambar 7 sebagai berikut.  

 
 

Gambar 7. Jawaban siswa pada Teladan G 

 

Gambar 7 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan siswa 3 dapat 

mengerjakan soal operasi perkalian dengan benar dan dapat memahami 

perintah dengan baik. Erlinda (2016) menyatakan bahwa prestasi 

matematika siswa tunagrahita masih rendah terutama pada bagian 

Siswa-3 

Siswa-1 Siswa-2 Siswa-3 
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perkalian. Tetapi jika siswa diberikan media yang sesuai dengan 

kebutuhannya prestasi siswa dalam materi perkalian akan dapat meningkat. 

Penyelesaian Teladan H pada permasalahan 1 dan 2 terkait dengan 

penyelesaian operasi perkalian menggunakan konsep matematika yang 

tersaji dalam Gambar 8 sebagai berikut.  

 
 

 
 

 
 

Gambar 8. Jawaban siswa pada Teladan H 

 

Berdasarkan Gambar 8 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan 

siswa 3 dapat mengerjakan dengan benar, tetapi dalam kalimat 

matematikanya mereka masih sedikit kebingungan. Sehingga peneliti 

memberikan pemahaman secara perlahan pada permasalahan 1. 

Siswa-1 

 

Siswa-2 

 

Siswa-3 
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Penyelesaian permasalahan pada Teladan I pada permasalahan 1 terkait 

materi penyelesaian operasi pembagian menggunakan gambar yang tersaji 

dalam Gambar 9 sebagai berikut.  

 
 

Gambar 9. Jawaban Siswa pada Teladan I 

 

Berdasarkan Gambar 9 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan 

siswa 3 dapat menjawab soal mengenai pembagian dengan benar. 

Berdasarkan hasil penelitian Pangestu (2021) menyatakan bahwa pada 

lembar tes penyelesaian soal tentang pembagian secara keseluruan 

mengetahui cara penyelesaiannya, namun belum tau cara penyelesaian yang 

benar dan runtut. 

 

Penyelesaian Teladan J pada permasalahan 1 dan 2 terkait dengan 

penyelesaian operasi pembagian menggunakan konsep matematika tersaji 

dalam Gambar 10 sebagai berikut.  

 

Siswa-1 Siswa-2 Siswa-3 

Siswa-1 
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Gambar 10. Jawaban Siswa pada Teladan J 

 

Pada Gambar 10 tersebut siswa 1, siswa 2, dan siswa 3 dapat mengerjakan 

soal dengan baik dan dapat memahami penjelasan yang diberikan oleh 

peneliti. Handayani (2020) menyatakan bahwa kurangnya pemahaman siswa 

dalam materi operasi hitung pembagian disebabkan oleh kurang tepatnya 

penggunaan suatu metode pembelajaran. Jika dilihat dari pengerjaan 

modulnya, maka modul materi pembagian dengan gambar efektif untuk 

mengurangi kesulitan siswa. 
 

4. Simpulan 

Modul yang berisi situasi-situasi didaktis yang dirancang oleh peneliti 

memuat alur belajar sesuai dengan kemampuan siswa dan kesulitan siswa. 

Dalam menyelesaikan situasi-situasi dalam modul tersebut siswa dapat 

mengerjakannya dengan benar. Tetapi dalam beberapa soal mereka masih 

ragu untuk mengerjakannya terutama pada garis bilangan operasi 

pengurangan, serta pada materi perkalian dan pembagian. Dari hasil tes 

akhir yang diberikan oleh penulis, siswa dapat menyelesaikan garis bilangan 

operasi pengurangan, materi perkalian dan pembagian dengan benar. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa modul yang disusun 

dapat menimalisir kesulitan siswa tunagrahita pada materi bilangan bulat. 

Siswa-2 

Siswa-3 
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Kemudian disarankan untuk guru dapat membuat bahan ajar sesuai dengan 

kebutuhan siswa agar meminimalisir kesulitan siswa dalam memahami 

materi dan mengerjakan soal. 
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